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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. 
Latar Belakang


Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Salah satu yang dapat mepengaruhi derajat kesehatan seseorang yaitu perilaku. Domain perilaku kesehatan terbagi atas tiga yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan. Pengetahuan orang tua sangat penting dalam mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung atau tidak mendukung kebersihan gigi dan mulut anak. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh secara alami maupun secara terencana yaitu melalui proses pendidikan.

Orang tua dengan pengetahuan rendah mengenai kebersihan gigi dan mulut merupakan faktor predisposisi dari perilaku yang tidak mendukung kebersihan gigi dan mulut anak. Gigi bagi seorang anak penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak itu sendiri. Fungsi gigi sangat diperlukan dalam masa kanak-kanak yaitu sebagai alat pengunyah, membantu dalam berbicara, keseimbangan wajah, penunjang estetika wajah anak dan khususnya gigi sulung berguna sebagai panduan pertumbuhan gigi permanen.. ( Jurnal e-GiGi (eG), Volume 2, Nomor 2, Juli-Desember 2014).

Pengetahuan adalah hasil ranah tahu dan ini terjadi karena seseorang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu,  melalui panca indera manusia. Pengetahuan mengenai kesehatan gigi anak menjadi hal keharusan bagi seorang ibu demi perkembangan dan pertumbuhan gigi – geligi anak yang baik.  Pengetahuan dan kemampuan orang tua dalam menjaga kesehatan gigi anak dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain yaitu usia, pendidikan, status sosial ekonomi, pengalaman, informasi media massa dan lingkungan. Pengetahuan ibu yang merupakan orang terdekat dengan anak dalam pemeliharaan kesehatan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap dan perilaku anak. Anak-anak usia taman kanak-kanak umumnya tidak tahu dan belum mampu untuk menjaga kesehatan rongga mulut mereka, sehingga orang tualah bertanggung jawab untuk mendidik mereka dengan benar. (Jurnal e-GiGi (eG), Volume 4 Nomor 1, Januari-Juni 2016)

Karies gigi (Gigi Berlubang) dalam bahasa Yunani, kata “ker” artinya kematian. Dalam bahasa latin berarti kehancuran. Pembentukan lubang pada permukaan gigi disebabkan oleh kuman yang dikenal sebagai lubang (Srigupta, 2010). Karies gigi atau dental caries adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan, dimulai dari permukaan gigi dan meluas kearah pulpa (Susanto, 2009). Atau dapat dikatakan karies gigi merupakan penyakit yang telah menyebar luas dan dapat dicegah tetapi sebagian besar penduduk dunia pernah terserang penyakit ini. Karies berasal dari bahasa Latin yaitu caries yang berarti lubang gigi (f-buzz.com,2009).

Menurut data WHO karies gigi di Negara-negara Eropa, Amerika, Asia, termasuk Indonesia, ternyata 80-95% dari anak-anak dibawah umur 18 tahun yaitu 3-12 tahun terserang karies gigi. Anak usia sekolah diseluruh dunia diperkirakan 90% pernah menderita karies, prevalensi terendah terdapat di Afrika. Karies gigi merupakan penyakit kronis anak-anak yang sering terjadi dan tingkatnya 5 kali lebih tinggi dari asma di Amerika Serikat. Analisis dilakukan oleh WHO pada tahun 1997-2014 tentang kejadian karies gigi pada 6 regio Negara yaitu America Africa, Sounth East Asia, Europe, Eastern Mediterranean dan Westren pacific, yang hasilnya d  Region South East Asia memiliki Indeks  rata-rata 1,95 dan median 1,65. India dan Thailand memiliki Insiden tertinggi, sebanyak 101,84% dan 89,55%. Indonesia dan Korea termasuk kategori risiko tinggi (RR>1). (Ekayanti, 2014 dan Annisa, 2014 ). 

1.2
Rumusan Masalah


Bagaimana Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang Tua  Terhadap Angka Kejadian Karies Gigi  Pada Siswa SDN Singajaya 04 Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor  Tahun 2019 ?

1.3
Tujuan Penelitian


1.3.1 
Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan orang tua terhadap angka kejadian karies gigi pada siswa di SDN Singajaya  04 Jonggol Tahun 2019.

1.3.2
Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan orang tua anak di SDN Singajaya  04 Kecamatan Jonggol kabupaten BogorTahun 2019.
2. Untuk mengetahui tentang angka kejadian karies gigi di SDN Singajaya 04 Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor Tahun 2019.
1.4
Manfaat Penelitian


1.4.1
Manfaat  Peneliti


Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan gigi dan mulut terutama pada permasalahan gigi berlubang pada anak SDN.
1.4.2
Manfaat Praktisi

1. Bagi Institusi
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan tambahan referensi di perpustaka mengenai pengetahuan orang tua terhadap karies gigi pada anak sehingga bisa digunakan sebagai bahan untuk  meneliti.
2. Bagi Peneliti

Menambah wawasan ilmu pengutahuan dan informasi tentang karies gigi serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi data pendahuluan untuk penelitian yang akan datang  mengenai karies pada gigi.

3. Bagi Jurusan Kesehatan Gigi

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi di pestaka bagi mahasiswa Akademi kesehatan Gigi Puskesad mengenai pengetahuan orang tua terhadap karies gigi pada anak balita. Sehingga bisa digunakan sebagai bahan penelitian bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian selanjutnya.
1.5 
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran tingkat pengetahuan orang tua terhadap angka kejadian karies gigi. Penelitian ini dilaksanakan terhadap orang tua dengan membagikan kuesioner pada bulan Januari 2019. Selanjutnya murid SDN Singajaya 04 Jonggol akan dipanggil satu persatu dengan menyebutkan nama untuk dilakukan pemeriksaan gigi dengan melihat keadaan giginya, yaitu melihat ada atau tidaknya karies gigi kemudian dicatat pemeriksaan gigi siswa.

Petugas pengumpulan data adalah mahasiswa AKG dibantu dengan rekan sejawat penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dengan sample 65 orang dan teknik pengambilan Quota Sampling.
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